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<p>Saat ini tetjadi transisi epidemiologi dari penyakit menular menjadi penyakit tidak menular. Salah satu
penyakit tidak menular yang prevalensinya terus meningkat adalah penyakit diabetes. Dari beberapa survel
epidemiologi didapatkan angka prevalensi diabetes di Indonesiadari 1,7% pada tahun 1982 menjadi 5,7%
pada tahun 1993, kemudian pada tahun 2001 menjadi 12,8%. Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 2003,
diabetes merupakan salah satu penyebab kematian terbanyak di Rumah Sakit Umum di Indonesia tahun
2002, nomor tiga terbanyak pada pasien rawat jalan rumah sakit di Indonesia tahun 2003 dan nomor lima
terbanyak pada pasien rawat inap. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran dan faktor
determinan kejadian diabetes pada orang dewasa di Indonesia, merupakan analisis data sekunder dari SKRT
2004, menggunakan rancangan potong lintang (cross sectional). Populas studi adalah orang dewasa umur
25 tahun atau lebih, sampel yang memenuhi kriteriainklusi dan ekslusi sadalah 4.860 orang. Pengambilan
sampel dan variabel-variabel yang diteliti disesuaikan dengan yang ada pada SKRT 2004. Analisis
dilakukan secara bertahap mulai dari analisis univariabel, bivariabel dan multivariable. Analisis
multivariable menggunakan analisis regresi logistik ganda, dimulai dengan identifikasi kovariat potensial.
Hasil penelitian menunjukkan proporsi kejadian diabetes pada orang dewasa di Indonesia adalah 12,5%.
Dari analisis multivariable didapat hubungan yang bermakna antara IMT, umur dan jenis kelamin dengan
kejadian diabetes. IMT & gt;27kg/m2 merupakan faktor detenninan yang paling dominan terhadap kejadian
diabetes, dengan nilai OR 1,90; 95% ClI (1,45-2,49). Disarankan perlunya promosi tentang penyakit
degeneratif. Perlunya pencegahan dan penanggulangan serta surveilans faktor risiko diabetes, Bagi orang
yang berisiko perlunya pemantauan berat badan, mengubah pola hidup, pengaturan pola makan dan perilaku
sehat seperti |atihan jasmani yang teratur.</p>
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